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ABSTRAK

Rumput odot merupakan rumput yang memiliki pertumbuhan dan produksi
yang relatif tinggi. Penelitian telah dilaksanakan di Kebun Rumput, Desa
Ambalkumolo, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan
dan produksi rumput odot. Penelitian menggunakan metode experimental dengan
menggunakan desain rancangan acak lengkap pola searah dengan 4 perlakuan dan
diulang sebanyak 5 kali. Perlakuan pemupukan pada penelitian ini adalah PO : O
ton/ha; P1 : 7,5 ton/ha; P2 : 15 ton/ha dan P3 : 22,5 ton/ha. Variabel yang diukur
pada penelitian ini adalah Tinggi tanaman, jumlah daun, produksi segar dan
produksi bahan kering. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh pemupukan
kandang sapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
produksi segar dan produksi bahan kering. Pemberian pupuk 22,5 ton/ha mampu
memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi rumput odot.

Kata kunci: rumput odot, pupuk kandang, pertumbuhan dan produksi

ABSTRACT

Odot grass is a grass that has relatively high growth and production. The
research was carried out in Grass Gardens, Ambalkumolo Village, Buluspesantren
District, Kebumen Regency. This study aims to determine the effect of cow manure
on the growth and production of grass odot. The study used an experimental method
using a completely randomized design with a one-way pattern with 4 treatments and
was repeated 5 times. The fertilization treatment in this study was PO : 0 ton/ha; P1 :
7.5 ton/ha; P2 : 15 tons/ha and P3 : 22.5 tons/ha. The variables measured in this
study were plant height, number of leaves, fresh production and dry matter
production. The results showed that the effect of cowshed fertilization had a
significant effect (P<0.05) on plant height, leaf number, fresh production and dry
matter production. The application of fertilizer at 22.5 tons/ha was able to give the
best results on the growth and production of odotgrass.
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Kata kunci: Odot grass, manure, growth and production

PENDAHULUAN

Hijauan pakan ternak merupakan sumber pakan bagi ternak ruminansia guna
menunjang kebutuhan akan hidup pokok, produksi dan reproduksi (Qohar et al.,
2020). Penyediaan hijauan sangat penting bagi usaha peternakan ruminansia
karena akan menentukan tingkat produktifitas ternak (Hendarto et al., 2020; Qohar
et al., 2019, 2021). Oleh karena itu penyediaan hijauan harus mempertimbangkan
aspek kualitas nutrisi, dan kontiunitasnya sepanjang tahun. Salah satu hijauan
pakan ternak yang memiliki potensi yang tinggi adalah rumput (Qohar et al., 2021).

Rumput odot merupakan jenis rumput tahunan (Parenial) yang memiliki
potensi pertumbuhan dan produksi tinggi, responsif terhadap pemupukan serta
toleran terhadap kekeringan (Hanifa et al., 2012; Sirait, 2017; Tessema et al., 2010).
Rumput odot guna mempertahankan produktifitasnya harus ditunjang dengan
ketersediaan unsur hara yang berada di dalam tanah. Salah satu kegiatan
penunjang tersebut yakni dengan cara pemupukan baik pupuk organik maupun
anorganik (Fauzi et al., 2020; Qohar et al., 2020).

Pemberian pupuk anorganik secara terus menerus tidak dianjurkan dalam
kegitan pemupukan dikarenakan akan merusak sifat fisik, kimia, dan biologis tanah
(Hartatik et al., 2015). Pemberian pupuk kandang sapi merupakan salah satu
alternatif strategi mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh pupuk anorganik
(Fikdalillah et al., 2016). Pupuk kandang sapi memiliki kandungan unsur hara makro
dan mikro esensial yang diperlukan oleh tanaman (Nguyen et al., 2021). Pemberian
pupuk kandang sapi diharapkan akan meningkatkan kualitas tanah dalam hal ini
adalah menyediakan unsur hara yang digunakan tanaman pakan. Berkaitan dengan
hal di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengkaji pengaruh
pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi rumput odot.

MATERI DAN METODE

Percobaan pemupukan kandang sapi telah dilakukan dengan menggunakan
materi stek rumput odot yang ditanam dengan jarak 80x 40 cm, pupuk kandang sapi.
Penelitian ini dilakukan di kebun rumput Dukuh Sumur Kidul, Desa Ambalkumolo,
Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola searah dengan 4 perlakuan
dan diulang sebanyak 5 kali sehingga menghasilkan 20 unit percobaan. Adapun
perlakuan yang dicobakan yakni PO : 0 ton/ha; P1: 7,5 ton/ha; P2 : 15 ton/ha dan P3
: 22,5 ton/ha. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, produksi segar dan produksi bahan kering. Pengambilan data
dilakukan pada defoliasi pertama yang dipanen pada umur 90 hari setelah tanam.
Data yang didapatkan akan dianalisis statistik menggunakan analisis variansi
(ANOVA) dan di uji lanjut dengan BNJ dengan aplikasi SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di kebun rumput Dukuh Sumur Kidul, Desa
Ambalkumolo, Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen pada koordinat
7°55' Lintang selatan (LS) 109°39" Bujur Timur (BT). Hasil analisis tanah lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis tanah lokasi penelitian

No. Parameter Satuan Hasil uji Kategori
1. N total % 0,35 sedang
2. pH 6,8 netral
3. P20s total % 0,009 Sangat tinggi
4. K20 total % 0,25 Sangat tinggi

Sumber: Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman,
2022

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Rumput
Odot

Pertumbuhan dan produksi merupakan parameter yang menentukan
keberhasilan suatu usaha peternakan ruminansia. Hasil analisis variansi
menunjukan bahwa berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap variabel pertumbuhan
(tinggi tanaman, dan jumlah daun) dan produksi (produksi segar dan produksi bahan
kering). Hasil rataan penelitian tinggi tanaman menunjukan bahwa perlakuan
terrendah yakni PO sebesar 70,06 cm dan tertinggi pada perlakuan P3 sebesar
80,56 cm. Hasil rataan tinggi jumlah daun terrendah pada perlakuan PO sebesar
31,36 helai dan tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 47,16 helai. Hasil rataan
produksi segar terrendah pada perlakuan P1 sebesar 3,44 kg/petak, dan tertinggi
pada perlakuan P2 sebesar 5,40 kg.petak. Hasil rataan produksi BK terrendah pada
perlakuan PO sebesar 0,75 kg/petak, dan tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 1,29
kg/petak.

Tabel 3. Hasil Rataan Pertumbuhan dan Produksi Rumput Odot

Tinggi Jumlah Daun Produksi Produksi BK

Perlakuan Tanaman (cm) (helai) Segar (kg/petak)
(kg/petak)

PO 70,062 31,362 3,54% 0,752
P1 71,763 35,162 3,442 0,802
P2 77,9620 43,502° 5,40° 1,002
P3 80,56° 47,16° 5,072 1,29°
Keterangan: superskrip berbeda pada kolom yang sama berbeda secara signifikan
(p<0,05)

Sumber: Data diolah 2022

Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa semakin tinggi dosis pemupukan
akan meningkatkan parameter pertumbuhan dan produksi dari rumput odot. Hal
tersebut dikarenakan di dalam pupuk kandang sapi terdapat unsur hara makro yakni
nitrogen, phosphor, dan kalium yang mana termasuk unsur hara esensial yang
dibutuhkan oleh tanaman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Qohar et al., 2021)
yang menyatakan bahwa unsur hara NPK yang ada di dalam tanah akan diserap
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oleh akar digunakan untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang optimal.
Nitrogen digunakan oleh tanaman untuk penyusun asam amino dan protein,
phosphor untuk penyusun phospholipid, dan kalium sebagai proses fotosintesis
tanaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh pemupukan kandang sapi
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, produksi segar
dan produksi bahan kering. Pemberian pupuk 22,5 ton/ha mampu memberikan hasil
terbaik pada pertumbuhan dan produksi rumput odot.
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